
BAB iV

KONSEP NILAI HASIL

4.1 Pengertian

Pada bab sebelumnya telah <iii> Jaskan bahwa pada saat pelaporan

terdapat varian antara biaya aktuai terhadap biaya anggaran. Untuk

rneningkatkan efektifitos dolarn rnemantau dan mengendalikan proyek,

diperlukan rnetoda yang dapat mengungkapkan keadaan pada saat

pelaporan serta dapat mengetahui kinerja serta memperkirakan hasil akhir

pelaksanaan proyek. Untuk rneningkatkan efektifitos dalam rnemantau

dari mengendalikan kegiatan proyek. digunakan rnefode yang mampu

menunjukkan kinerja kegiatan, Sola! sale metode yang mernenuhi tujuan

mi adalah Konsep Nilai Hasil (Earned Valve Concept).

Dengan memakai dasar asumsi tertentu, menurut Iman Soeharto

dalam Manajemen Proyek (1995) metode tersebut dapat dikembangkan

untuk membuat prakiraan atau proyeksi keadaan rnasa depan proyek,

yaitu :

1. dapafkah proyek tersebut diselesaikan dengan dona sisa yang

ado ?

2. berapa besar perkiraan biaya untuk menyelesaikan proyek ?

3. berapa proyeksi keterlambatan pada akhir proyek, bila kondisi

masih seperti saat pelaporan ?

Asumsi yang digunakan konsep nilai hasil adalah bahwa kecenderungan

yang ada dan terungkap pada saat pelaporan akan terus berlangsung.

Proyeksi masa depan penyelenggaroon proyek merupakan masukan yang
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songot berguno bogi pengeloio rnauoun pemilik, karena dengan demikian

rnereka merniliki cukup waktu untuk rnemikirkon cara-cara menghadapi

segala persoalan di masa yang akan d< jtang.

Dari uraian di alas maka dapal disimpuikan bahwa metode konsep

nilai hasil dipergunakan untuk menghitung besarnya biaya yang

dikeluarkan berdasarkan anggaran serta prestosi pekerjaan yang telah

dilaksanakan.

4.2 Biaya Pekerjaan Berdasarkan Anggaran

Pada mietode konsep nilai hasil lerlihat bahwa metode ini rnengukur

besarnya unit pekerjaan yang telah diselesaikan, pada saat pelaporan bila

dinilai berdasarkan jurniah anggaran yang telah disediakan untuk pekerjaan

tersebut. Sehingga diketahui hubungan anlo'a hasn tisik pekerjaan

lerhadap jurniah anggaran yang telah dikeluarkan. Untuk lebih jelasnya

miaka dapat dilihat pada sebagai berikut :

1. Pekerjaan galian tanah mernpunyai volume pekerjaan 1000 mp

dengan nilai pekerjaan 50 juta rupiah.

2. Pada saat pelaporan, telah diselesaikan sebesar 500 m3.

Biaya aktual yang telali dikeluarkan adalah 30 juta rupiah.

Nilai hasil dan pekerjaan tersebut adalah biaya yang dianggarkan dari

pekerjaan yang telah lerselesaikan. Pekerjaan yang telah terseiesaikan

adalah .500 mr3 , jika diprosentasekan nilainya = (500/1000).(100%) = 50%.

Sehingga menurut anggaran pengeluaran adalah sebesar

(50%) x ( Rp. 50 juta) = Rp. 25 juto. .tadi nilai hasil pekerjaan pada saat
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peloporan adalah Pn -^ ,< ,m • ,
' r J Ju1a- -(1<^gkan biaya aktual yana telah

dikeluarkan sebesar Rp. 30 juta, lebih Gdor Rp. 5juta.

1.Jumlah pekerjaan

Anggaran

2. Pekerjaan yang teph

terselesaikan (%j

Anggaran yang ierpakai

Pengeluaran aktual

PG
1000 m-1 baton

GGJ

CI
Rp. 5u juta

500 m3 be ton = 50 %

tGl
JJ2^2Giy_tg_

G

Rp.30juta

Gambar A. 1Menilai biaya pekeyc
dllihal dari baqian,

ion yang lelah diselesaikan

dalam anggaran seh

umiah anggaran yang dipakai

Ma pekerjaan drtakukan 5e-el,,en mung,n darl yang dlperkirakan
•ngga pengeluaran misalnya hanya 20 iula rupiah

maka dikatakan nl(a, hasi, !35 ,u,a ,upUhi iebrh besar clot, pengeluaran. Dan
Ma vang terjadi adalah sebaliknya ,Wporti pada con,ohl
dikatakan nilai hasil lebih keen dari penjieiuoran.

maka dapat
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4-3 Pekerjaan YangMaslh Berlangsung

Pada kenyataannya dalam slJatu Drf)_, , .
U Pr0yeK ^rdapat berbagai

macam pekerjaan yang berlangsung tidak re
y Tldak bersamaan,sehinqga

bermasalahan yang ada t.daL--^c ,V• J -dak .eseaernana contoh diotas. Misalnya pada
•>"«t Pelaporan terdapat pekenr,^, nh. ,• -rJ- - a,b,a dengan kemaiuan vrna
berbeda-beda, yaitu :

1• Pek6TO atetah selesai dilaksanakan 100%
2. pekerjaan b telah berlanae „•-,-„ j• <-,lung,ung, ,Jan padQ saQ| pe|aporan be((jm

100%selesai

3- pekerjaan c belum dimulai

Keadaan in, dapat dijelaskan pada gambar 4.2

a.

Gambar 4.2. Satu pake Ikerja yang tordm dari

kemajuan yang berlainan

' Tanggal Pelaporan

3jems pekerjaan dengan

Pada proses perhitun

dapat digunakan pendekaf
gan nilai hasil dan beb

erapa macam pekerjaan

™dengan memperhatikan bobof komo
onen-
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komponen pekerjaan tersebut terhadap total pekerjaan = prosentase

pekerjaan (a+b+c).

Unluk lebih jelasnya dapat dilihat paaa contoh sebagai berikut:

1. Komponen a telah 100 %selesai = 100

2. Komponen b = besarnya persentase penyelesaian fisik

sesungguhnya

3. Komponen c belum mulai = 0

Contoh perhitungan nilai hasil suatu paket yang terdiri dari beberapa

pekerjaan dengan tingkat penyelesaian yang berbeda ditunjukkan pada

label 4.1. Kegiatan konstruksi lerdin dan komponen-komponen pekerjaan

rnenyiapkan lahan, sipil dan bangunan, memasang peralatan, pekerjaan

pipa, listrik dan instrumen serta isolasi dan pengecatan, dengan

anggarannya masing-rnasing. Pada saat pelaporan diketahui penyelesaian

fisik masing-rnasing komponen, sehingga dapat dihitung nilai hasil paket

kerja konstruksinya, yaitu bobot penyelesaian fisik {%) dikalikan anggaran,

kemudian dijumlahkan, maka diperoleh (46%) x (Rp 2.000 juta) =Rp 920 juta.
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2. BCWP ( Bvdgeted Cost of Work Performance)

Adalah jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan jika ditinjau dari
prosentasi pekerjaan yang telah diselesaikan selama kurun waktu

tertentu. Sehingga bila kita bandingkan antara ACWP dengan
BCWP maka akan diketahui perbedaan antara biaya yang telah
dikeluarkan terhadap biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk

menyelesaikan pekerjaan sampai pada saat pelaporan hasil
pekerjaan tersebut.

3. BCWS ( Bvdgeted Cost of Work Schedule)

Adalah jumlah biaya yang dikeluarkan berdasarkan anggaran
dalam suatu pekerjaan sesuai dengan jadwal pelaksanaan

pekerjaan. Jad, dalam kenyat. m/a nilci uang yang seharusnya
dikeluarkan pada saat pelaporan pekerjaan menurut jadwal yang
telah direncanakan. sehingga di< ialamnya tercakup nilai biaya,
waktu, serta lingkup kerja yang telah tercakup didalam setiop
elemen pekerjaan.

Dalam pelaksanaan pekerjaan, indikator tersebut dipergunakan
untuk menunjukkan keadaan proyek meliputi kemajuan don k,ner,a
pelaksanaan proyek seperti:

1• varian biaya (CV) serta varian jadwal (SV) terpadu ;

2. rnemantau perubahan varian terhadap angka standar;
3. Indek produkfivitas kinerja ;

4. perkiraan biaya penyelesaian proyek.
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4.5. Varian Biaya dan Jadwal Terpadu

relah disebulkan sebelumnya bahwa menganafeis kema,uan proyek
dengan memaka, metode varran sederhana dianggap kurang mencukup,
tarena analrsrs vanan irdak rnengrnteg.asrkan aspek braya dengan pawa!.
Untuk mengatasinya drgunakan rne,„da ni|ai hasi, dengan indrkator BCWS,
BCWP dan ACWP. var,an yang *a*an disebul vanan braya lerpadu
ICV) dan varran jadwal terpadu ,SV, :,3,-,agal contoh ,e,iha, pnda tabe|
«• Ketrga rndrkator drgambarkan „,„„, bentuk gralrk dengan braya
sebagai sumbu vertikal dan waktu sebagai sumbu horrsontal, ha, rni dapa,
dilihat pada gambar 4.3.

Anggaran (BCWS)

Pengeluaran (ACWP)

Nilai Hasil (BCWP)

Varian biaya (CV)

Varian jadwal (SV)

Tabei4.2. Data vcana; i oiaya dan jadwal

April

(Sumber: Soeharto, Iman, Manajemen Proyek, T995)

Berbagai kornbinas, antara vanan ,adwal dan varian biaya disqikon
dalam tabel 4.3. Rumus varian jadwal

rumus no. 2 dan no. 3.

dan varian biaya dapat dilihat pada



to

Angka negatif vanan biaya terpadu v-
biaya feblh tin • 9 menu'«>»n bahwa

"""' dQ" ~ **- cosr ovmm Anaka no|
menuniukkan pekerJaan terlaksana ses. ,0, bla>,a ,. ,

vong d.ebut cosr „N D "^ ^"^NDEMUN. Dernrkran puta halnva dengan jadvat •
-*a negatif beratti ,e„a,r,bar anaka n,-| ,

-epar dan rencana. label iy ,--
J u ri!^unjukkan nncian anairr w •

terpadu tersebut. 'Qr!an

Varian Jadwal I Varior. r7~G'~

Positif

Positif

'GbeCi.3. Ar,afer
ouan terpacju

Keferangan

Pekerjaan' lerlateaT^Ttebih"^:TG~T<r—~
dengan Nava n«n~„J pc" dan jadwalp r lonflgaro,, ^ Pen^uaran lebih keel, ^ j

N°l PekfririG 7~T~; —

JEa^^n >a pengetaon lebih Descr dari

•• 3t":5o<>h°,i°-1™". «-»)<-.„ ,,oyek,,9;:,
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4.6. Indek Produkflvitas dan Kinerja

Pengelala proyek senngkal, rngrn mengetahu, ef.ens, penggunaan
-nber dayd. ,n, dinyatakan sehaga, Indek Prodnktrvitas atau Indek ,,nef|a
Adapun ,urnus-rumL5 yang drgunakun dapat drirha, pada runrus „fJ. , gon
no. 5.

sebagai berikut :

1• Indek kinerja biaya (CPT) <. ],

dari anggaran (rugi)

2. Indek kinerja biaya (CPl) g,

dari anggaran (untung)

3. Indek kinerja jadwal (SPI) - j,

lambat dari jadwal (teriambatj

4. Indek kinerja jadwal (SPI) > j, -

cepat dari jadwal

Ddlan-, memantau pelaksanaan proyek, »erutama pada tahap
tonstruks, yang menggunakan serueah besar tenaga kerJa, angka

nerkembangannya, karena angka ,nr berpengaruh besar terhadap
Penyediaan jumlah tenaga kerja.

Biaya pengeluaran lebih besar

Biaya pengeluaran lebih kecil

Pelaksanaan pekerjaan iebih

Pelaksanaan pekerjaan lebih
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